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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
Directors Employees Welfare Ratio, Islamic Income Vs Non-Islamic 
Income Ratio, Islamic Social Reporting, dan Intellectual Capital terhadap 
Return on Asset Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2023. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data panel. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 
dengan estimasi fixed effect model. Hasil penelitian ini menemukan secara 
simultan variabel PSR, ZPR, EDR DEWR, ISiR, ISR dan IC berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Secara parsial variabel Profit Sharing Ratio, 
Zakat Performance Ratio, dan Equitable Distribution Ratio berpengaruh 
positif terhadap ROA. Variabel Islamic Income Vs Non-Islamic Income 
Ratio ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Sementara itu, 
variabel DEWR, ISR, dan IC tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap 
ROA. 

 

Kata kunci: Return on Asset, Bank Umum Syariah, ISR, Intelelectual 
Capital 
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ABSTRACT 
 

This research was conducted to analyze the influence of Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
Directors Employees Welfare Ratio, Islamic Income Vs Non-Islamic 
Income Ratio, Islamic Social Reporting, and Intellectual Capital on Return 
On Asset of Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2018- 2023. This type 
of research is quantitative using panel data. The analysis technique used in 
this research is panel data regression with fixed effect model estimation. 
The results of this research found that the variables PSR, ZPR, EDR DEWR, 
ISiR, ISR and IC simultaneously had a significant effect on ROA. Partially, 
the variables Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, and Equitable 
Distribution Ratio have a positive effect on ROA. The Islamic Income Vs 
Non-Islamic Income Ratio variable was found to have a negative influence 
on ROA. Meanwhile, the variables DEWR, ISR, and IC were not proven to 
have an influence on ROA. 

 

Keywords: Return on Asset, Sharia Commercial Banks, ISR, Intellectual 
Capital  
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kurun waktu enam tahun terakhir perkembangan 

lembaga keuangan syariah di Indonesia khususnya Perbankan Syariah 

dewasa ini mengalami pertumbuhan yang positif, hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya aset Perbankan Syariah. Menurut data statistik 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun 2023 total aset Perbankan 

Syariah adalah sebesar Rp. 868.9 triliun. Komposisi aset Perbankan 

Syariah tersebut terdiri atas aset Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 

Rp. 594.8 triliun, Unit Usaha Syariah (UUS) sebesar Rp. 274.3 triliun. 

Pangsa aset Perbankan Syariah pada 2023 berhasil mempertahankan 

pertumbuhannya di atas 7 persen, yakni 7,38% meningkat dari tahun 

sebelumnya yakni 7,09% pada tahun 2022 dan 6,74% pada tahun 2021. 

            Grafik 1.1  Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2023 

Pesatnya pertumbuhan aset Perbankan Syariah, khususnya 

pertumbuhan Bank Umum Syariah seperti tertera pada gambar di atas, 

ternyata masih relatif kecil dibandingkan dengan pertumbuhan aset 

0
200.000
400.000
600.000
800.000

1.000.000
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Perbankan Konvensional. Meskipun pada data sensus penduduk yang 

dilakukan oleh KEMENDAGRI tahun 2023, tercatat bahwa jumlah 

penduduk muslim di Indonesia mencapai 244,41 juta jiwa atau 84,35% 

dari total penduduk Indonesia secara keseluruhan, ternyata hal itu tidak 

berdampak besar pada pertumbuhan market share Perbankan Syariah. 

Laporan data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK), realisasi market 

share Perbankan Syariah hanya sebesar 7,38% pada tahun 2023. 

Kecilnya pertumbuhan market share tersebut yang kemudian 

menjadikan aset Perbankan Syariah tergolong rendah dalam industri 

perbankan secara keseluruhan. 

Global Islamic Finance Report (GIFR) sebagai wadah 

publikasi tahunan industri keuangan syariah secara global 

mengungkapkan pertumbuhan pada industri keuangan syariah di 

Indonesia berhasil mempertahankan kinerjanya. Dalam laporan 

pertumbuhan industri keuangan syariah secara global yang diterbitkan 

oleh GIFR, diketahui bahwa pada tahun 2023 Indonesia kembali 

mempertahankan peringkatnya dengan menduduki peringkat ketiga 

sebagai negara potensial pengembang industri keuangan syariah 

setelah memperolehnya pada 2022. Peringkat tersebut menurun 

dibandingkan tahun 2021 yang berada pada peringkat pertama. Dalam 

beberapa tahun terakhir, 10 peringkat terbaik didominasi oleh negara 

dengan populasi terbesar di dunia seperti Indonesia, Iran, Pakistan dan 

Bangladesh (GIFR, 2023). Hal ini tentu bisa menjadi peluang apabila 

pemerintah Indonesia dan pemangku kepentingan khususnya 

Perbankan Syariah bisa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik (Dewanata & Ahmad, 2016). 
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Sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dengan populasi mayoritas muslim terbesar seperti Indonesia akan 

keberadaan Perbankan Syariah, maka Bank Umum Syariah dituntut 

untuk lebih menekankan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam 

aktivitas usahanya, sehingga aktivitas yang dijalankan tidak semata-

mata berorientasi pada dunia atau menghasilkan profit sebesar-

besarnya, melainkan juga berorientasi pada akhirat (Andraeny & Putri, 

2017). 

Menurut Andriana et al. (2017), Sharia Enterprise Theory 

menyatakan bahwa tanggung jawab sebuah entitas bukan hanya kepada 

pemilik perusahaan tersebut melainkan kepada kelompok stakeholder 

yang lebih luas. Stakeholder dalam teori ini merupakan Allah, manusia, 

dan alam. Allah merupakan pemegang kekuasaan tertinggi, sehingga 

akuntansi syariah dibuat dan dijalankan berdasarkan aturan-aturan 

Allah. Teori ini tidak menjadikan manusia sebagai pusat atas 

kepentingan dalam menjalankan sebuah entitas. Allah yang menjadi 

pusat kepentingan atas proses berjalannya entitas ini. Untuk itu Bank 

Umum Syariah memerlukan kinerja yang baik agar siklus intermediasi 

dapat berjalan sesuai harapan dan tingkat kepercayaan masyarakat 

meningkat, sehingga bank harus menunjukkan kinerja yang baik yang 

tercermin dari laporan keuangan bank. Kebutuhan yang harus ada pada 

setiap perbankan yaitu menjaga tingkat profitabilitas dan melaksanakan 

tanggung jawab sosial yang memegang teguh prinsip syariah. 

Menurut Danang (2013) profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari hasil usahanya. 

Penilaian profitabilitas adalah proses untuk menentukan seberapa baik 

aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, 
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mengeliminasi pemborosan-pemborosan dan menyajikan informasi 

tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, bagi investor jangka panjang 

akan sangat berguna dengan analisa kinerja bank yang dilihat dari 

profitabilitas ini (Simamora, 2000). Upaya yang dapat dilakukan oleh 

investor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dapat menggunakan rasio profitabilitas (Sidik & Musthofa, 2023). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2012). Menurut Hery 

(2016) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya. 

Salah satu pengukuran rasio profitabilitas yaitu Return on Asset 

(ROA). Alasan dipilihnya ROA sebagai ukuran rasio profitabilitas 

karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas aktivitas perusahaan. 

Menurut Mawardi (2005) ROA memfokuskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh earning dalam keseluruhan operasi perusahaan. 

Analisis ROA dalam kinerja keuangan mempunyai arti yang sangat 

penting karena merupakan salah satu teknik yang bersifat menyeluruh 

(comprehensive). Analisis ROA merupakan teknik analisis yang lazim 

digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. Menurut Munawir (2007) ROA merupakan rasio keuangan 

perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas, mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada 

tingkat pendapatan, aset, dan modal saham tertentu. 

Abdullah (2005) berpendapat bahwa ROA adalah rasio yang 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
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dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi 

rasio ini maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh 

keuntungan bersih. Dengan mengetahui ROA kita dapat menilai 

apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya pada 

kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan yang berdampak 

langsung terhadap kepercayaan masyarakat. Laba bersih (net income) 

merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan. ROA 

dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi 

dengan baik untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang 

menyeluruh terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan 

perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap 

industri. 

Menurut Supriyaningsih (2020) untuk mewujudkan 

kepercayaan masyarakat terhadap Perbankan Syariah, sangat penting 

untuk mengukur kinerja Bank Umum Syariah berdasarkan laporan 

keuangan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip 

Perbankan Syariah. Akibatnya Perbankan Syariah memerlukan alat 

untuk mengevaluasi dan mengukur kinerja bank sesuai khitah 

Perbankan Syariah. Evaluasi kinerja adalah metode untuk 

mengevaluasi kemajuan perusahaan terhadap tujuan awal. 

Sebagai kontrol pengukuran, hal ini menjadi komponen penting 

yang dapat membantu perusahaan dalam peningkatan kinerja di masa 

mendatang. Konsep muhasabah merupakan representasi mendasar dari 

evaluasi kinerja, yang dapat diterapkan pada individu ataupun 

perusahaan. Dalam Islam, adanya evaluasi kinerja sangat dianjurkan. 

Menurut Mutia et al. (2019) hal ini berkembang menjadi landasan 

filosofis yang signifikan akan perlunya evaluasi kinerja Bank Umum 
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Syariah. Berdasarkan rencana kerja, laporan realisasi rencana kerja, 

laporan berkala bank, kepatuhan terhadap peraturan, dan aspek lainnya, 

evaluasi kinerja Bank Umum Syariah digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan Bank Umum Syariah selama periode tertentu. Evaluasi 

kinerja Bank Umum Syariah sangat penting karena peran dan tanggung 

jawab Bank Umum Syariah bukan semata mengejar tujuan komersil, 

seperti memaksimalkan keuntungan. Perbankan Syariah sangat 

memperhitungkan kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan, yang merupakan bagian dari misi sebagai lembaga 

keuangan yang menjalankan fungsi sosial. 

Menurut Bustaman dan Aditia (2016), untuk mengetahui 

apakah Bank Umum Syariah telah menjalankan aktivitasnya sesuai 

dengan prinsip syariah dalam bermuamalat, juga harus diukur dengan 

menggunakan instrumen yang berdasarkan tujuan syariah (maqashid 

syariah). Hameed et al. (2004) menyajikan metode alternatif 

pengukuran kinerja Perbankan Syariah dengan indeks Islamicity 

Indices, yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index dan Islamicity 

Performance Index dalam penelitiannya yang berjudul Alternative 

Disclosure and Performance Measures for Islamic Banks. Penciptaan 

Hameed et al. (2004) tentang indeks kinerja Perbankan Syariah 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kinerja Bank Islam 

Malaysia Berhad (BIMB) dan Bahrain Islamic Bank (BIB). 

Menurut Dewanata et al. (2016) Islamicity Performance Index 

merupakan metode pengukuran yang menggunakan lima variabel yang 

diprediksi dapat menilai kinerja keuangan Bank Umum Syariah melalui 

aspek materialistik dan spiritualnya, seperti keadilan, kehalalan, dan 

juga pensucian (tazkiyah). Metode Hameed et al. (2004) yang 
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dikembangkan untuk mengevaluasi kinerja Perbankan Syariah yaitu 

Islamicity Performance Index merupakan metode pengukuran 

Perbankan Syariah yang dianggap mampu mengungkapkan nilai-nilai 

spiritual dan materialistik. Selain itu metode ini dianggap mampu 

menjadi model untuk menggambarkan kebenaran dalam akidah Islam. 

Pengukuran kinerja melalui metode ini dilakukan dengan 

menggunakan informasi yang tersedia pada laporan keuangan tahunan 

bank. Rasio-rasio yang dikembangkan oleh Hameed et al. (2004) yaitu 

Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, Directors Employees Welfare Ratio, dan Islamic Income vs Non-

Islamic Income. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas dapat 

terlihat dari kemampuan perusahaan dalam mempertanggung jawabkan 

semua sumber daya yang dimanfaatkan untuk produksi, konsep Islamic 

Social Reporting (ISR) dijadikan sebagai sebuah strategi untuk 

meningkatkan image perusahaan sehingga berpengaruh positif 

terhadap pandangan masyarakat akan kinerja Perbankan Syariah. 

Pelaksanaan ISR yang tercermin dalam pelaporan Corporate Social 

Responsibility bagi Bank Umum Syariah di Indonesia secara umum di 

atur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 

Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas. Sedangkan secara khusus diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 4 ayat 2, dimana 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat melaksankan 

fungsi sosial dalam bentuk lembaga. 

Menurut Yasin et al. (2013) dalam melaksanakan operasi 

bisnisnya, perusahaan tidak hanya melihat dari aspek finansial saja, 

akan tetapi perusahaan juga harus menyadari dan memahami tentang 
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tanggung jawab mereka atas dampak operasi bisnisnya terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Qoyum et al. (2022) 

mengemukakan perusahaan Islam memiliki kinerja yang lebih baik 

dalam indikator lingkungan dan sosial. Hal ini menunjukan perusahaan 

syariah menunjukan kualitas yang baik dalam aspek menjaga 

lingkungan, seperti sumber daya alam, air, sanitasi dan energi. Selain 

itu dalam kondisi sosial perusahaan syariah juga memiliki kesadaran 

yang baik dalam menjaga hubungan sosial dengan masyarakat. 

Hanifa (2002) berpendapat bahwa dalam pelaporan tanggung 

jawab sosial perlu dimasukkan aspek spiritual, karena dalam sistem 

konvensional, pelaporan tanggung jawab sosialnya hanya berfokus 

pada aspek material dan moral. Islamic Social Resporting (ISR) 

merupakan penyempurnaan pelaporan sosial yang tidak hanya 

mencakup peran perusahaan dalam segi ekonomi tetapi juga perannya 

dalam menjunjung tinggi nilai spiritual. ISR memiliki dua tujuan utama 

yaitu sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT dan 

masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi kegiatan bisnis 

dengan cara memberikan informasi yang relevan. 

Suatu perusahaan dapat dikatakan bertanggung jawab secara 

sosial, apabila memiliki visi atas kinerja operasional yang tidak hanya 

merealisasikan profit, akan tetapi dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau lingkungan sosialnya. Penggunaan ISR 

memungkinkan adanya pendapatan tambahan secara langsung seperti 

peningkatan reputasi perusahaan. Pendapatan secara tidak langsung 

dapat berasal dari sistem promosi dari mulut ke mulut yang dapat 

menunjukkan ketahanan terhadap informasi negatif sehingga dapat 

menarik konsumen yang lebih banyak. Adanya peningkatan kesadaran 
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tentang pentingnya ISR menumbuhkan tindakan positif yang diperkuat 

dengan adanya tuntutan konsumen untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap sosial dan lingkungan. Maka dalam hal ini semakin baik 

pengelolaan ISR akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

(Kabir & Thai, 2017). 

Dalam menjaga keberlangsungan usahanya, Perbankan Syariah 

perlu untuk meningkatkan strategi yang dijalankan dalam pengelolaan 

manajemen usahanya. Perbankan Syariah perlu mengubah pola 

manajemen perusahaan dari pola manajemen berdasarkan tenaga kerja 

(labor based business) menjadi pola manajemen berdasarkan 

pengetahuan (knowledge based business). Pola manajemen 

berdasarkan pengetahuan mendorong perusahaan untuk dapat 

mengelola Intellectual Capital secara efektif. Intelectual Capital 

merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. 

Aset tidak berwujud perusahaan seperti Intellectual Capital memiliki 

potensi untuk meningkatkan nilai tambah perusahaan. 

Pengukuran Intellectual Capital memang belum ditetapkan 

secara pasti. Akan tetapi, dalam forum Organisation For Economic 

Cooperation And Development (OECD) pada bulan Juni 1999 

disebutkan bahwa Intellectual Capital merupakan aset yang penting 

bagi perusahaan dalam menciptakan nilai dan memenangkan nilai 

(value). Di Indonesia Intellectual Capital diatur dalam PSAK No. 19 

(revisi tahun 2010) tentang aktiva tak berwujud. Walaupun begitu 

Intellectual Capital masih belum disebutkan secara jelas. Oleh karena 

itu masih banyak Perbankan Syariah yang belum memberikan 

perhatian terhadap pengukuran Intellectual Capital. Pulic (1998) 

mengungkapkan pengukuran Intellectual Capital yaitu dengan 
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menggunakan VAIC (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC 

merupakan pengukuran secara tidak langsung dengan suatu ukuran 

untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan 

intelektual perusahaan. Komponen dalam VAIC yaitu Physical Capital 

(VACA), Human Capital (VAHU), dan Structural Capital (STVA). 

Nurdin & Suyudi (2019) telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh indikator Islamicity Performance Index terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Penelitian ini menemukan bahwa 

Profit Sharing Ratio berpengaruh positif terhadap Return on Asset 

(ROA), sementara Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, Directors Employees Welfare Ratio dan Islamic Income vs Non-

Islamic Income tidak berpengaruh terhadap ROA. Rahayu et al. (2020) 

dalam penelitiannya menunjukan bahwa Zakat Performance Ratio dan 

Profit Sharing Ratio berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan 

Equitable Distribution Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Rahmatullah & Tripuspitorini (2020) menemukan bahwa Profit 

Sharing Ratio dan Zakat Performing Ratio tidak berpengaruh terhadap 

ROA, untuk variabel Equitable Distribution Ratio berpengaruh positif 

terhadap ROA. Kesuma & Irkhami (2021) telah meneliti tentang Profit 

Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Islamic Income vs Non-

Islamic Income Ratio dan Directors Employees Welfare Ratio sebagai 

variabel independent dan Return on Asset sebagai variabel dependent. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh 

positif terhadap ROA, Zakat Performance Ratio dan Islamic Income vs 

Non-Islamic Income Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA dan 

Directors Employees Welfare Ratio berpengaruh positif terhadap ROA. 
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Santika (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap Return on Asset. 

Trilaksono et al. (2021) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

Islamic Social Reporting terhadap Return on Asset dan menunjukkan 

hasil bahwa Islamic Social Reporting tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset. Rahayu et al. (2020) melakukan penelitian tentang 

pengaruh Intellectual Capital yang diwakili oleh VAIC terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah yang diwakili oleh Return on Asset 

(ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa VAIC tidak berpengaruh 

terhadap Return on Asset. Khasanah (2016) dalam penelitiannya yang 

membahas tentang pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan Perbankan Syariah menunjukkan hasil bahwa Intellectual 

Capital yang diwakili oleh VAIC berpengaruh positif terhadap Return 

on Asset (ROA). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu penelitian ini akan 

menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

variabel bebas yang digunakan yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Directors Employees 

Welfare Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio, Islamic 

Social Reporting dan Intellectual Capital. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian lain dilihat dari segi variabel bebas, yang mana 

dalam penelitian ini menggabungkan semua indikator pada variabel 

Islamicity Performance Index, Islamic Social Reporting dan 

Intellectual Capital. Pemilihan Return on Asset (ROA) sebagai variabel 

terikat dikarenakan penelitian terdahulu telah menggunakannya namun 

hasil yang diperoleh belum konsisten. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan berfokus untuk menjelaskan pengaruh 

indikator Islamicity Performance Index, Islamic Social Reporting, dan 

Intellectual Capital terhadap Return on Asset (ROA). Penelitian ini 

dilakukan dengan tahun amatan 2018 hingga 2023. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini diantaranya;Bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

1. Bagaimana pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

3. Bagaimana pengaruh Directors Employees Welfare Ratio terhadap 

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

4. Bagaimana pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-

2023? 

5. Bagaimana pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

6. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap Return on Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap 

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Equitable Distribution Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 

2018-2023. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Directors Employees Welfare Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 

2018-2023. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic 

Income Ratio terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum 

Syariah periode 2018-2023. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh Islamic Social Reporting terhadap 

Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023. 

7. Untuk menjelaskan pengaruh Intellectual Capital terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah periode 2018-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan di bidang ekonomi dan Perbankan 

Syariah terutama dalam hal menganalisis kinerja Bank Umum 

Syariah dengan menggunakan analisis Islamicity Performance 

Index, Islamic Social Reporting dan Intellectual Capital. Selain itu 

penelitian ini juga dapat dijadikan referensi terhadap penelitian 
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selanjutnya dalam menganalisis kinerja Bank Umum Syariah yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang bersangkutan. 

2. Manfaat Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

atau bahan referensi dan data sekunder dalam memberikan 

sumbangan pemikiran tentang rasio profitabilitas terutama 

mengenai tingkat kinerja Bank Umum Syariah. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan catatan 

sebagai pertimbangan dalam menjaga tingkat profitabilitas 

untuk mempertahankan loyalitas nasabah dan masyarakat 

terhadap Bank Umum Syariah. 

b. Bagi Penulis 

Menerapkan teori yang telah diperoleh selama belajar 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

program studi Magister Ekonomi Syariah ke dalam praktik 

yang sesungguhnya di lapangan, khususnya kepada objek 

yang diteliti sehingga memperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai analisis kinerja Bank Umum Syariah 

dengan menggunakan metode Islamicity Performance Index, 

Islamic Social Reporting dan Intellectual Capital. Selain itu 

juga dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat untuk 

diterapkan dalam dunia kerja. 

c. Bagi Pihak lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dan manfaat untuk penelitian selanjutnya secara luas 
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dan mendalam yang berkaitan dengan kinerja Bank Umum 

Syariah. Dapat juga dijadikan sebagai referensi bagi 

stakeholder ataupun masyarakat dalam memilih Bank Umum 

Syariah yang dinilai memiliki tingkat kinerja bank yang baik.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil estimasi data penelitian dan telah 

dilakukan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Profit Sharing Ratio memiliki dampak atau pengaruh positif 

terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia (H1 diterima). 

PSR menunjukan sejauh mana kemampuan Bank Umum Syariah 

mencapai eksistensinya dengan menggunakan hasil yang diperoleh 

melalui pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, sehingga 

menyebabkan meningkatnya kepercayaan investor dalam 

melakukan investasi pada Bank Umum Syariah yang akan 

mendorong meningkatnya kinerja keuangan pada Bank Umum 

Syariah. 

2. Zakat Performance Ratio memiliki pengaruh positif terhadap ROA 

(H2 diterima). Zakat yang disalurkan Bank Umum Syariah 

menunjukan kemampuan Bank Umum Syariah mengelola 

keuangannya secara efektif, efisien dan mendistribusikan 

keuangannya secara adil akan menciptakan keunggulan dalam 

bersaing membangun citra perusahaan, sehingga perusahaan akan 

memiliki kinerja keuangan yang sehat dalam jangka panjang dan 

menarik kepercayaan investor dalam melakukan investasi. 

3. Equitable Distribution Ratio ditemukan memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA (H3 diterima). EDR merupakan rasio yang 

menunjukan pendistribusian pendapatan yang dilakukan oleh Bank 
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Umum Syariah kepada masyarakat, karyawan, maupun pemegang 

saham atau investor apakah telah dilakukan secara merata atau 

belum. Perusahaan yang mampu melakukan pendistribusian 

pendapatan secara adil akan memberikan dampak positif terhadap 

citra perusahaan, sehingga hal ini akan membangun kepercayaan 

kepada pihak yang terkait dengan Bank Umum Syariah untuk secara 

bersama-sama dan maksimal dalam membangun kerjasama yang 

lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan keuntungan usahanya. 

4. Directors Employees Welfare Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (H4 ditolak). Hal ini menunjukan bahwa 

kesejahteraan bank yang ditunjukan dengan adanya alokasi nilai 

manfaat secara adil kepada pihak yang berkaitan dengan bank baik 

secara materi maupun non materi belum tercapai. Kesejahteraan 

direksi dengan pegawai masih terjadi kesenjangan yang sangat 

signifikan sehingga hal ini akan mempengaruhi kinerja karyawan 

Bank Umum Syariah yang kurang maksimal dalam menghasilkan 

laba kepada Bank Umum Syariah itu sendiri. 

5. Islamic Income Vs Non-Islamic Income Ratio ditemukan 

berpengaruh negatif terhadap ROA (H5 ditolak). Adanya pengaruh 

negatif Islamic Income Vs Non-Islamic Income Ratio terhadap ROA 

dikarenakan adanya penambahan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

Bank Umum Syariah seperti biaya untuk melakukan audit syariah 

dan biaya untuk melakukan konsultasi dengan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS), produk dan layanan yang terbatas dan harus sesuai 

dengan prinsip syariah dapat mengakibatkan kurang maksimalnya 

Bank Umum Syariah untuk mengambil margin profit yang tinggi 

sehingga hal ini akan mengakibatkan lemahnya pengembalian aset 
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disertai dengan biaya yang lebih besar. 

6. Islamic Social Reporting tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap 

pengembalian aset Bank Umum Syariah di Indonesia (H6 ditolak). 

Hal ini dapat terjadi karena ISR merupakan konsep yang relatif baru 

dalam keuangan Islam, standarisasi pengukuran pengungkapan juga 

masih perlu untuk disempurnakan dan masih akan berkembang. 

Selain itu hasil ini juga mengkonfirmasi mayoritas penduduk 

muslim di Indonesia masih memiliki minat yang kurang terhadap 

Bank Umum Syariah karena keuntungan imbal hasil yang 

ditawarkan masih rendah meskipun Bank Umum Syariah telah 

melakukan pelaporan kegiatan usahanya melalui ISR. 

7. Intellectual Capital terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap ROA 

(H7 ditolak). Tidak adanya pengaruh IC terhadap ROA dikarenakan 

IC merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan 

yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan karyawan, 

hubungan pelanggan maupun budaya perusahaan. Intellectual 

Capital yang tinggi tidak secara langsung mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan yang akan meningkat karena strategi atau 

kemampuan karyawan dalam meningkatkan produk maupun 

layanan kepada nasabah masih memerlukan proses atau jangka 

waktu panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan rentang waktu 

amatan, variabel maupun melakukan mix metode penelitian agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih relevan serta dapat 
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mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam. Selain itu 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode analisis dengan 

variabel moderasi untuk menjembati hubungan antara ISR dengan 

ROA. 

2. Bagi pihak Bank Umum Syariah, penelitian ini dapat menjadi sarana 

evaluasi mengenai bagian atau faktor mana saja yang dapat 

diperbaiki seperti peningkatan produk dan layanan, penyaluran 

zakat, distribusi pendapatan maupun peningkatan kesejahteraan 

karyawan dilingkungan Bank Umum Syariah guna meningkatkan 

kepercayaan karyawan, nasabah maupun investor untuk melakukan 

kerjasama dengan Bank Umum Syariah. 

3. Bagi masyarakat umum maupun investor di Indonesia yang 

mayoritas muslim, diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mempercayakan aset keuangannya untuk dikelola oleh Bank Umum 

Syariah. Hal ini dikarenakan Bank Umum Syariah telah memiliki 

pedoman untuk memastikan aset yang dikelola oleh Bank Umum 

Syariah sesuai dengan norma-norma dalam agama Islam, sehingga 

dengan bekerja sama dengan Bank Umum Syariah dapat menjadi 

langkah pertama untuk menerapkan prinsip maqashid syariah. 
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